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Abstract

This study aims to determine the effect of green innovation, digital marketing, knowledge
management partially on business sustainability. Green innovation is a means by which companies
eliminate or minimize the negative impact of their operations on the environment, digital marketing
is a medium used as an application to build a brand image of a company or product and encourage
sales functions to target consumers, and knowledge management is a systematic coordination in
organizations that can manage human resources (HR), processes, technology, and organizational
structures that can increase value through innovation and reuse. The population uses employees of
PT. Hatten Bali with samples taken as many as 71 people. The data were analyzed by using several
technques such as Validity Test, Reliability Test, Classic ~ AssumptionrTest, Multiple
Linear Regression Analysis, Deatemination Coefficient Test, and t Test. From the research results
obtained the results: (1) green innovation has a significant positive effect on business sustainability.
(2) digital marketing has a significant positive effect on business sustainability. (3) knowledge
management has a significant positive effect on business sustainability. The independent variable
has a large effect on business sustainability by 62.8%. The suggestions that researchers can give are
for PT. Hatten Bali needs to improve the quality of implementing green innovation, digital marketing,
and knowledge management to improve the company's sustainability.
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PENDAHULUAN dan minuman selama periode 2015-2019

Pertumbuhan  ekonomi  memegang rata-rata dapat tumbuh sebesar 8,16% dan di
peran penting dalam mencapai pembangunan tengah adanya pandemi disepanjang triwulan
berkelanjutan (UNglobal Compact, 2020), IV tahun 2020, industri ~ makanan
dikarenakan dalam pertumbuhan ekonomi dan minuman tetap mampu tumbuh positif
terdapat peningkatan baik dari segi perubahan sebesar 1,58% ditahun 2020, Kontribusi besar
teknologi, persaingan, dan kompleksitas. yang dilakukan oleh industri makanan dan
Teknologi yang terus berkembang dan minuman pada pertumbuhan ekonomi di
berevolusi selalu dikaitkan dengan adanya Indonesia menyebabkan adanya peningkatan
revolusi Industri 4.0 yang terjadi secara global terhadap volume sampah yang dihasilkan dari
dan dialami oleh seluruh negara yang berada produk dan proses produksinya. Perusahaan
di dunia termasuk Negara Indonesia yang ikut industri makanan dan minumam berkontribusi
mengalami revolusi ini secara langsung. sebesar 65% terhadap total permintaan plastik
Sektor perusahaan yang terdapat dalam serta botol kaca kemasan dikarenakan
bidang industriamakanan dan banyaknya produk minuman praktis / siap
minuman merupakan salah satu saji. Teknologi yang terus berkembang
sektor pendorong pertumbuhan ekonomi di sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang
Indonesia. Kementerian perindustrian meningkat menjadikan penggunaan konsep
menjelaskan, bahwa kinerja industri makanan keberlanjutan (triple bottom line) telah
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menjadi  kewajiban dalam kerblansungan
perusahaan. Terdapat tiga pilar dasar
keberlanjutan, pilar-pilar tersebut adalah
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Prinsip-
prinsip ini lebih sederhana disebut sebagai
planet, people and profit. Terkait hal
keberlanjutan serta tujuan jangka panjang,
perusahaan  didorong  untuk  mampu
mengidentifikasi  kegiatan-kegiatan  dalam
menciptakan nilai ekonomi namun juga harus
lebih ramah lingkungan sebagai pertimbangan
peningkatan praktik bisnis ramah lingkungan
(Chen et al.,, 2018). Inovasi hijau (Green
innovation) adalah salah satu solusi untuk
memenuhi  persyaratan  lingkungan dan
pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan.
Menurut Ar(2019), inovasi ramah lingkungan
(green innovation) terbagi menjadi dua jenis
bagian yaitu produk ramah lingkungan (green
product innovation), dan proses produksi
yang ramah lingkungan (green process
inovation). Pesatnya  transformasi dari
teknologi digital memberikan pengaruh yang
besar terhadap kegiatan pemasaran dalam
menciptakan  nilai  ekonomi,  dimana
pemasaran dilakukan secara tradisional seperti
pembuatan brosur atau pemasangan banner,
berbeda dengan saat ini yang telah mengalami
perubahan sangat pesat dimana pemasaran
dilakukan secara online dengan
memanfaatkan jaringan internet atau disebut
digital marketing. Digital maketing adalah
kegiatan pemasaran yang
dilakukanmmenggunakan  akses internet,
memanfatkan media sosial dan alat digital
lainnya. Digital marketing dapat membantu
pengusaha untuk memasarkan dan
mempromosikan produk sehingga dapat
menjangkau  secara luas pasar baru yang
sebelumnyaaterbatas pada jarak, waktu, dan
cara melakukan komunikasi (Prabowo, 2018).

Selanjutnya, keterlibatan  perusahaan
terhadap perkembangan bisnis yang semakin
meningkat menjadikan perusahaan harus
mampu bersaing dengan perusahaan lain
untuk mencipatakan inovasi-inovasi dan
keunggulan kompetitif demi keberlanjutan
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perusahaan. Menurut Villasalero (2017), salah
satu sumber daya perusahaan yang paling
signifikan adalah pengetahuan. Pengetahuan
merupakan syarat utama yang dibutuhkan
dalam perusahaan dan karyawan berperan
untuk  memunculkan ide-idenya dalam
menginovasi suatu produk yang baru untuk
meningkatkan kualitas produk perusahaan
agar dapat bersaing dengan sukses di pasar
(Fernando et al., 2019). Menyadari hal
terbsebut, perusahaan perlu
mengimplementasikan knowledge
management untuk meminimalisir
kesenjangan antara strategi dan pengetahuan
terhadap keberlanjutan perusahaan.
“Knowledge Managemet adalah sebuah
kordinasi  sistematis dalam  sekelompok
organisasi yang mengatur SDM, teknologi,
proses dan struktur pada organisasi agar dapat
meningkatkan ~ sebuah  value  melalui
penggunaan ulang dan inovasi” (Dallkir,
2021),. Dalam  penerapan  knowledge
management perusahaan mampu
menumbuhkan nilai dalam bisnis dengan
mengembangkan organisasi tersebut unggul
dan memiliki daya saing.

Keberlanjutan dalam sebuah bisnis
merupakan suatu hal yang sangat penting
terhadap setiap perusahaan pada era revolusi
industri 4.0 salah satunya PT. Hatten Bali
(Hatten wine). PT. Hatten Bali sebagai
perusahaan industri yang bergerak dibidang
minuman  (www.hattenwines.com). Dilihat
dari tahun 2016-2019 produksi PT. Hatten
Bali untuk kebutuhan horeca (hotel,
restaurant, café) selalu mengalami
peningkatan lebih dari 5%, dan pada tahun
2020 tetap mengalami peningkatan hanya saja
dibawah 5% dikarenakan adanya situasi
pandemi covid-19, sehingga pemasaran
terhadap penjualan sangat ditingkatkan
melalui media sosial (instagram, web) dan
marketplace serta memperluas penjualan

nasional dan internasional. Dengan
meningkatnya produksi setiap tahun, PT.
Hatten Bali berinovasi dalam

keberlangsungan perusahaannya  untuk
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menekan pencemaran terhadap lingkungan,
salah satunya dengan melakukan daur ulang
botol kemasan yang telah disosialisakan
kepada pihak hotel, restaurant, café, dan
masyarakat  sekitar. Dalam konteks
keberlanjutan,  perusahaan  juga  harus
menyebarkan atau menegembangkan
pengetahuan sumber daya yang ada untuk
menciptakan inovasi terhadap nilai ekonomi
perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah

dijelaskan diatas, maka dapat rumusan

masalah, yaitu:

1. Apakah green innovation berpengaruh
terhadap sustainabilty business pada PT.
Hatten Bali?

2. Apakah digital marketing berpengaruh
terhadap sustainabilty business pada PT.
Hatten Bali?

3. Apakah knowledge management
berpengaruh  terhadap  sustainability
business pada PT. Hatten Bali?

LANDASAN.TEORI
Konsep Triple Bottom Line (People, Planet,
Profit)

Konsep ini  merumuskan, untuk
menciptakan  pembangunan  berkelanjutan
(sustainable development) serta menjaga
keberlangsungan dan pertumbuhan
perusahaan itu sendiri perlu memperhatikan
3P, yaitu (profit) merupakan aspek laba usaha
atau keuntungan, (people) merupakan sebuah
keadilan atau masyarakat, (planet) merupakan
tindakan dari perusahaan terhadap lingkungan
sekitar. Dalam hal ini keadaan masyarakat
bergantung pada ekonomi, sedangkan
ekonomi bergantung pada lingkungan dan
masyarakat.

Tiga pilar ini saling mendukung untuk
tercapainya keberlangsungan (sustainability).
Elkington (1997) mengatakan bahwa triple
bottom line telah menjadi dasar ukuran
kesuksesan dalam keberlanjutan perusahaan.

Sustainability Business
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bagaimana kemampuan organisasi untuk
mampu memenuhi kebutuhan bisnis yang ada
dan memiliki kemampuan untuk
mempersiapkan dan menanggapi kebutuhan
bisnis dan pasar secara strategis di masa yang
akan datang (Tasleem et al, 2019).
Pengelolaan yang berkelanjutan diperlukan
karena merupakan bagian penting dari
kemampuan untuk berhasil mempertahankan
kualitas hidup di bumi.

Green Innovation

Green Innovation atau yang biasa disebut
dengan inovasi hijau merupakan penciptaan
produk baru maupun meningkatkan produk
secara signifikan. Inovasi hijau (green
innovation) adalah sarana di mana perusahaan
menghilangkan atau meminimalkan dampak
negatif dari operasi mereka terhadap
lingkungan (Fernando et al., 2019). Green
innovation merupakan penemuan dalam
produk, proses, teknologi dan struktur
manajemen yang bertujuan untuk melindungi
lingkungan dari polusi dan dampak penggunaan
sumber daya (Li et al., 2017).

Digital Marketing

Digital marketing adalah  konsep
pemasaran yang luas yang menggambarkan
pemasaran produk atau layanan menggunakan
teknologi digital, khususnya internet (Yamin,
2017).

Digital marketing merupakan media yang
digunakan sebagai platform untuk membangun
brand image suatu perusahaan atau produk dan
juga mendukung fungsi penjualan konsumen
sasaran (Putra & Darma, 2019). Digital
marketing adalah pemasaran langsung, yang
memperlakukan pelanggan sebagai individu
dan mendefinisikan pelanggan tidak hanya
berdasarkan karakteristik individu tetapi juga
oleh perilaku, dan pemasaran interaktif, yang
memiliki kemampuan untuk mengatasi individu
dan kemampuan untuk mengumpulkan dan
mengingat tanggapan individu (Laksana &
Dharmayanti, 2018).
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Knowledge Managemet
Knowledge management di definisikan
sebagai suatu rangkaian kegiatan yang

digunakan oleh organisasi untuk
mengidentifikasikan, menciptakan,
menjelaskan, dan mendistribusikan

pengetahuan  untuk  digunakan  kembali,
diketahui, dan dipelajari di organisasi (Almah,
2013).

Knowledge management dapat digunakan
sebagai dasar untuk praktik pembangunan
berkelanjutan. Oleh Kkarena itu, perusahaan
perlu semakin mengandalkan sumber daya
yang menghasilkan pengetahuan.

Green
Innovation
(X1)

Digital Sustainability

Marketing / Business

(X2) (Y)

Knowledge
Management
(X3)

Gambar 1 Kerangka Penelitian

Pengaruh Green Innovation terhadap
Sustainability Business.

Green Innovation dapat memberikan
dampak  positif  bagi keberlanjutan
perusahaan. Strategi inovasi hijau dapat
terealisasikan karena mengembangkan dan
meningkatkan pada proses serta produk yang
efisien  terhadap  keberlanjutan  suatu
organisasi atau perusahaan. Inovasi hijau
(green innovation) memiliki peran penting
terhadap keberlanjutan pada  suatu
perusahaan dikarenakan dapat menekan
kerusakan lingkungan sekitar.

Hasil penelitian terdahulu yang
mendukung  pernyataan tersebut yaitu
menurut peneliti Mubarok (2019)
memberikan hasil penerapan strategi green
innovation berpengaruh signifikan dan positif
terhadap sustainable business. Penelitian
Vivi & Ibnu Harris (2020) juga
mengemukakan hasil penelitiannya bahwa
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inovasi  lingkungan (green innovation)
berpengaruh terhadap signifikan terhadap
Kinerja bisnis yang keberlanjutan, dan Hasil
penelitian ~ Financial et al. (2021)
mengemukakan dengan penerapan green
innovation  perusahaan  akan  mampu
meningkatkan ~ pencapaian  pembangunan
berkelanjutan, sehingga hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:
H1. Green Innovation berpengaruh positif
dan
signifikan terhadap
Business
Pengaruh Digital Marketing terhadap
Sustainability Business.

Digital marketing adalah penggunaan
teknologi  digital untuk  menciptakan
terintegrasi, tepat sasaran dankomunikasi
terukur yang membantu memperoleh dan
mempertahankan pelanggan sambil
membangun hubungan yang lebih dalam.
menurut Sawicki (2016), digital marketing
mengeksploitasi  digital teknologi yang
digunakan dalam menciptakan jaringan
untuk menjangkau calon penerima guna
mewujudkan tujuan perusahaan dengan
memenuhi kebutuhan konsumen secara lebih
efektif. Dengan demikian, setiap perusahaan
atau usaha pemasaran menganggap penting
untuk  menjadi salah satu langkah
pembangunan keberlanjutan.

Menurut (Purwana et al.,, 2017)
menyatakan dari hasil penelitiannya bahwa
digital marketing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberlangsungan usaha
dengan hal penting yang harus diperhatikan
untuk meghadapi persaingan dan
pengembangan usaha. Peneliti (Rahadhini,
2021) mengemukakan hasil penelitiannya
bahwa digital marketing berpengaruh
terhadap keberlangsungan usaha. Adapun
hasil penelitian (Wening patmi et al., 2021)
digital marketing memiliki peran penting
dalam keberlanjutan, sehingga hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
H2 : Digital marketing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Sustainability
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Business

Pengaruh Knowledge Management
terhadap Sustainability Business.
Knowledge management dapat digunakan
sebagai dasar untuk praktik pembangunan
berkelanjutan. Knowledge management dapat
dilihat sebagai pendekatan kolaboratif dan
terintegrasi yang memfasilitasi organisasi
untuk membuat, menangkap, mengatur,
mengakses, dan menggunakan aset intelektual
untuk keberlanjutan jangka panjang dan
keuntungan strategis (Al Saifi, 2015). Dalam
konteks keberlanjutan, knowledge
management diperlakukan sebagai paradigma
baru pembangunan yang bertujuan untuk
meningkatkan kepatuhan terhadap pedoman

keberlanjutan ekonomi, lingkungan, dan
sosial (Chang et al., 2018).
Hasil ~ penelitian  terdahulu  yang

mendukung pernyataan tersebut yaitu menurut
peneliti (Falah & Parestya, 2017) knowledge
management berpengaruh signifikan terhadap
kinerja ~ perusahaan. = Sedangkan  hasil
penelitian ~ Widya  Syafdiana  (2020)
mengemukakan juga knowledge management
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap
kinerja  karyawan dalam keberlanjutan
perusahaan, dan hasil penelitian (Martins et
al., 2019) mengemukakan penggunaan
manajemen pengetahuan berpengaruh
signifikan dalam konteks keberlanjutan telah
semakin penting selama ini tahun, sehingga
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah :

H3 : Knowledge Management berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Sustainability
Business.

METODE PENLITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dirPT. Hatten
Bali, dimana data yang telah digunakanrpada
penelitian  iniradalah  data  kuantitatif
menggunakan pembobotan dari skala likert
yang terkait dengan green innovation, digital
marketing, knowledge management, serta
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yang digunkan padarpenelitian ini yaitu data
kuantitatif, rdata yang berupa angka serta
dapat dihitung secara matematis. Populasi
yang digunkan pada penelitian ini adalah
karyawan perusahaan pada PT.Hatten Bali
dengan jumlah 75 karyawan.

Pengambilan ~ sampel = menggunakan
teknikrpurposive sampling, yang merupakan
teknik pada memilih sampel yang memakai
kriteria tertentu yang dipilih oleh peneliti.
Dimana jumlah sampel pada penelitian ini
berjumlah 71 responden. Data dikumpulkan
dengan menggunakan kuisioner dan hasil
pengumpulan data dianalisis menggunakan
beberapa teknik sepertirUji Validitas, Uji
Reabilitas, rUji Teknik AnalisisrDeskriptif,
Uji asumsitKlasik, tAnaisis RegresitLinier
Berganda, tUji t, dan Uji Koefisien
Determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koresponden pada penelitian ini terdiri
dari beberapa karakterisktik. Pada
karakteristik tersebut untuk dapat melihat
kualitas responden yang mengisi angket
penelitian.  Berikut  hasil  karakteristik
responden:

Tabel 4, 1

Distribusi Responden Berdasarkan divisi

No Divisi Jumiah Persgntase
1 | Acounting/ Finance 12 1 :9
2 Coorporate [ T
3 | Distribusi 15 211
4 |HRD 2 28
5 |HRGA 2 28
g |Legal 2 2.8
7 | Marketing [] 85
g | Sakes 22 3
g | Store toko 4 586
10 | Training Development 1 1.4

Total 71 100

Pada tabel 4.1 Diketahui bahwa sebagian
besar responden merupakan divisi sales
yaitu sebanyak 22 orang dengan persentase
sebesar 31%, sedangkan paling sedikit pada
divisi training development sebanyak 1 orang
atau 1,4%.
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Hasil Uji Validitas

No Vanabel Item Koefisien Keterang
Pertanyaan Korelasi an
X1 0,513 Valid
X i X1.2 0,893 Valid
1 C;’e.e” innovation 573 0,854 Vaiid
x1) 13 0,559 Vaiid
15 0,585 Valid
21 0,574 Valid
2 Digital marketing x2.2 0,900 Valid
(X2) X233 0,917 Valid
X2.4 0,824 Valid
3.1 0,581 Valid
¥3.2 0,917 Valid
) 3.3 0,565 Valid
3 | Knowladge X33 0,933 Vaid
X3 35 0,351 Vald
*3.6 0,807 Valid
*3.7 0,910 Valid
NAl 0.765 Valid
V.2 0,678 Valid
I Y3 0,529 Valid
s | busi (Y); YA 0,822 Valid
.5 0,881 Valid
Y.6 0,802 Valid
YT 0,795 Valid

Berdasarkan hasil uji instrumen dengan
menyebarkan  kuesioner pada 71 orang
responden, maka bisa dilihat pada tabel 4.2 ,
bahwa seluruh indikator variabel pada
penelitian yaitu variabel green innovation,
digital marketing, knowledge management
dan sustainability business valid karena
memiliki nilai korelasi lebih besar dari 0,30.

Hasil Uji Reliabilitas

No | Variabel Cronbach's Keteranga
Alpha n

1 Green innovation (X1) 0,930 Reliabel

2 Digital marketing (X2) 0,898 Reliabel

3 Knowladge management (X3) 0,960 Reliabel

4 Sustainabiity business (Y) 0,904 Reliabel

Mengenai hasil uji realibillitas instrumen
pada tabel 4.3 dapat ditemukan instrumen
variabel pada penelitian ini yaitu green
innovation, digital, marketing, knowledge
management dan sustainability business ini
dapat dikatakan reliabel karena masing-
masing variabel memiliki nilai alpha > 0,60.

Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation
Green innovation 7 12 25 19.61 3N
Digital marketing 71 9 20 15.25 3.35
Knowladge management 71 14 35 26.93 585
Sustainabilty business 71 15 35 27.48 428
Valid N (listwise) 71

Dilihat pada tabel 4.4 maka bisa dijelaskan
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hasil dari uji statistic deskriptif sebagi berikut:

1. Pada variabel green innovation (X1),
diketahui bahwa N adalah sebesar 71,
nilai minimum adalah sebesar 12 dan nilai
maksimum  adalah 25. Sedangkan
diperoleh nilai rata-rata sebesar 19,61 dan
nilai standar pada deviasi adalah sebesar
3,713.

2. Pada variabel digital marketing (X2),
diketahui bahwa N adalah sebesar 71,
nilaiaminimum adalah sebesar 9 dan
memiliki nilaiamaksimum adalah 20.
Sedangkan nilai rata-rata  diperoleh
sebesar 15,25 dan nilai standar deviasi
adalah sebesar 3,350.

3. Pada variabel knowledge management
(X3), diketahui bahwa N adalah sebesar
71, nilai minimum adalah sebesar 14 dan
nilaiamaksimum adalah 35. Sedangkan
nilai dengan rata-rata diperoleh sebesar
26,93 dan nilai dari standar deviasi adalah
sebesar 5,854.

Pada variabel sustainability business (Y),
diketahui bahwa N adalah sebesar 71, sebesar
15 merupakan nilai minimun dan nilai
maksimum adalah 35. Sedangkan angka rata-
rata diperoleh sebesar 27,48 dan nilai-standar
deviasi adalah sebesar 4,286.

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 71
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 2.565602192
Most Extreme Differences |Absolute 052
Positive 052
Negative -.051
Test Statistic 052
Asymp. Sig. (2-tailed) .2007¢
Pada tabel 4.5 menunjukn bahwa
besarnya nilai ~ Asymp. Sig.  (2-tailed)

adalah sebesar 0,200 yaitu >0,05 sehingga
data yang disebar dikatakan
terdistribusi secara normal dan  dapat
disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi
normalitas.
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Tabel 4,6
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera

Model B Error Beta t Sig. | nce VIF
1 [(Constant) 8.671 1.770 4.899| .000

Green innovation -351 17 .304| 3.001| .004 518] 1.931

Digital marketing 339 139 .265| 2.442| 017 .452| 2.212

Knowiadge management 251 .080 .343| 3127 003| .441) 2270

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menguraikan
bahwa seluruh variabel bebas mempunyai
nilai tolerance > 0,10, begitu juga dengan
hasil perhitungan pada nilai VIF, seluruh
variabel memiliki nilai VIF < 10. Berarti

dapat disimpulkan bahwa pada model
regresi yang dibuat tidak terdapat gejala
multikolinearitas.
Tabel 4,7
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 2.878 1.039 2.769 O
Green innovation -.034 .069 -.083 -.495 6.
Digital marketing -.074 .081 -.164 -913 3t
Knowladge management .036 047 138 .758 4

Ditunjukkan pada tabel 4.7 bahwa setiap
model mendapatkan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Berarti didalam model regresi
ini tidak terjadi kesamaan varian dari residual
terhadap satu pengamatan ke pengamatan
lainnya atau tidak terjadi heteroskedastsitas.

Tabel 4,8
Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Cogefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 [(Constant) 8.671 1.770 4.899 0
Green innovation .351 A7 .304 3.001 0o
Digital marketing 339 139 265 2.442 0
Knowiladge management 251 .080 343 3.127 0o

a. Dependent Variable: Sustainabilty business

Menurut tabel 4.8 diperoleh suatu persamaan

dari regresi berganda sebagai berikut:

Y:a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Y =8,671 + 0,351X1+ 0,339X> + 0,251X3 + €

1. Koefisien konstanta sebesar 8,671 yang
memiliki makna bahwa apabila pada
variabel  green  innovation, digital
marketing, dan knowledge management
pada angka nol (0) maka sustainability

business sebesar-konstan, yaitu 8,671.

2. Dilihat pada nilai koefisien regresi green
innovation sebesar 0,351 artinya apabila
variabel green innovation meningkat
menjadi 1 satuan maka sustainability
business akan meningkat sebesar 0,351.
hal ini berarti setiap peningkatan pada
green innovation dapat meningkatkan
sustainability business.

3. Nilai koefisien digital marketing memiliki
regresi sebesar 0,339 artinya jika pada
variabel digital marketing meningkat
sebesar 1satuan sehingga sustainability
business akan meningkat sebesar 0,339.
Hal ini berarti setiap peningkatan pada
digital marketing dapat meningkatkan
sustainability business.

Nilai  koefisien  regresi  knowledge
management adalah sebesar 0,251, dimana
apabila variabel knowledge management

meningkatasebesar 1 satuan maka
sustainability  business akan meningkat
menjadi  0,251. Hal ini berarti setiap

peningkatan pada knowledge management
dapat meningkatkan sustainability business.

Tabel 4,9

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .803° 644 628 2613

a. Predictors: (Constant), Knowiadge management, Digital marketing,

Green innovation
b. Dependent Variable: Sustainability business

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
4.9 menunjukan terhadap besarnya Adjusted
(R?) adalah 0,628, hal ini menjadikan 62,8%
variasi variabel sustainability business dapat
dijelaskan olehrvariasi dari ketiga variabel
green innovation, digital marketing dan
knowledge management sedangkan sisanya
hasil (100% - 62,8% = 37,2%) dijelaskan oleh
beberapa penyebab lain diluar model
penelitian.
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1.

Tabel 4, 10
Uji Regresi Parsial (Uji t)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 |(Constant) 8.671 1.770 4899 000
Green innovation 351 117 304 3.001 004
Digital marketing 339 139 265 2.442 017
Knowladge management 251 080 343 3.127 003
a. Dependent Variable: Sustainabiity business
Berdasarkan hasil tabel 4.10 yaitu, uji regresi
parsia | (uji t) menunjukanrbahwa:
Pengaruh green innovation terhadap

sustainability business

Perolehan nilai koefisien t sebesar 3,001,
nilai koefisien regresi yang didapat sebesar
0,351 dan signifikansi sebesar 0,004. Bila
dibandingkan, nilai signifikansinya lebih

kecil dari (<0,05) yang berarti green
innovation  berpengaruh  positif  dan
mengalami signifikan terhadap
sustainability business

2. Pengaruh digital marketing terhadap

sustainability business
Perolehan nilai koefisien t sebesar 2,442,
nilai koefisien regresi sebesar 0.339 dan

signifikansi sebesar 0,017. Bila
dibandingkan terhadap nilai
signifikansinya yang lebih kecil dari
0,05, berarti digital marketing
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sustainability business

3. Pengaruh knowledge management

terhadap sustainability business

Perolehan nilai koefisien t sebesar 3,127,
nilai koefisien terhadap regresi sebesar
0,251 dan signifikansinya sebesar 0,003.
Bila dibandingkan, nilai signifikansinya
lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa
knowledge management
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sustainability
business.

Pembahasan
Pengaruh green innovation (X1) secara
parsial terhadap sustainability business
pada PT. Hatten Bali.

Pengujian signifikansi green innovation

Vol.17 No.1 Agustus 2022

(X1) terhadap sustainability business (Y),
secara parsial dilakukan dengan melakukan
uji t, yaitu dengan
membandingkan signifikansi t dengan «
(0,05). Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
nilai koefisien t 3,001, nilai koefisien regresi
sebesar 0,351 dan nilai signifikansi 0,004 < a
(0,05), berarti penolakan Ho sehingga Hi
dapat diterima, sehingga green innovation
berpengaruh positif signifikan terhadap
sustainability business.

Hal ini juga selaras dengan PT Hatten
Bali berinovasi dalam menerapkan bebas
plastic dalam perusahaannya, mendaur ulang
kemasan botolnya dan memanfaatkan limbah
anggur yang dijadikan obat tradisional serta
dijual kembali ke peternak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin baik green
innovation maka akan  meningkatkan
sustainability business pada PT. Hatten Bali,
begitu juga sebaliknya semakin buruk green
innovation maka akan  menurunkan
sustainability business pada PT. Hatten Bali.
Pengaruh digital marketing (X2) secara
parsial terhadap sustainability business
pada PT. Hatten Bali.

Pengujian signifikansi digital marketing
(X2) terhadap sustainability business (Y),
secara parsial dilakukan dengan melakukan
uji t, yaitu dengan
membandingkan signifikansi t dengan «
(0,05). Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
nilai koefisien t 2,442> t tabel 2,000, nilai
koefisien regresi sebesar 0,339 dan nilai
signifikansi 0,017 < o (0,05),
berarti penolakan Ho sehingga H: dapat
diterima, sehingga digital  marketing
berpengaruh positif signifikan terhadap
sustainability business.

Hal ini PT Hatten Bali memanfaatkan
teknologi yaitu media sosial untuk mendorong
mempromosikan produknya serta kreatif
dalam membuat konten untuk memikat
kostumer dan menciptakan penjualan. Dapat
disimpulkan bahwa semakin baik penerapan
digital marketing maka akan meningkatkan
sustainability business pada PT. Hatten Bali,
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begitu juga sebaliknya semakin buruk
penerapan digital marketing maka akan
menurunkan sustainability business pada PT.
Hatten Bali.

Pengaruh knowledge management (X3)
secara parsial terhadap sustainability
business pada PT. Hatten Bali.

Pengujian signifikansi knowledge

management (X3) terhadap sustainability
business (YY), secara parsial dilakukan
dengan melakukan uji t, yaitu dengan
membandingkan signifikansi t dengan o
(0,05). Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
nilai koefisien t 3,127> t tabel 2,000,
koefisien regresi sebesar 0,251 dan nilai
signifikansi 0,003 < o (0,05), berarti
penolakan  Ho  sehingga Hz:  dapat
diterima, sehingga knowledge
management berpengaruh  positif signifikan
terhadap sustainability business.
Hal ini PT Hatten Bali mengmbangkan
inovasi dan kreatifitas karyawan dengan
brainstorming pada setiap dua kali sebulan.
Dapat disimpulkan semakin baik knowledge
management maka akan meningkatkan
sustainability business pada PT. Hatten Bali,
begitu juga sebaliknya semakin buruk
knowledge = management maka  akan
menurunkan sustainability business pada PT.
Hatten Bali.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya maka
diperoleh simpulan sebagai berikut :

1. Green innovation memiliki pengaruh
yang positif signifikan terhadap
sustainability business pada PT. Hatten
Bali dimana  green innovation
memiliki koefisien t sebesar 3,001,
koefisien regresi sebesar 0,351 dan
signifikansi sebesar 0,004. Hal ini
menyatakan ~ bahwa  semakin baik
penerapan green innovation maka akan
meningkatkan sustainability business

2.

Digital marketing memiliki pengaruh
yang positif signifikan terhadap
sustainability business pada PT. Hatten
Bali. Dimana digital  marketing
memiliki koefisien t sebesar 2,442,
koefisien regresi sebesar 0,339 dan
signifikansi  sebesar 0,017. Hal ini
menyatakan bahwa semakin baik
penerapan digital marketing maka akan
meningkatkan sustainability business
pada PT. Hatten Bali.
Knowledge management
memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap sustainability
business pada PT. Hatten Bali. Dimana
knowledge  management  memiliki
koefisien t sebesar 3,127, koefisien
regresi sebesar 0,251 dan signifikansi
sebesar 0,003. Hal ini menyatakan
bahwa semakin baik knowledge
management maka akan meningkatkan
sustainability business pada PT. Hatten
Bali.
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